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Abstrak  

 

Perkembangan media sosial telah mengubah audiens dari penerima pasif menjadi 

partisipan aktif dalam memaknai pesan. Kasus Kim Soo-Hyun menunjukkan bagaimana 

isu personal figur publik dikonstruksikan dan dimaknai secara beragam oleh pengguna 

media sosial khususnya Generasi Z. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi resepsi 

Generasi Z terhadap skandal Kim Soo-Hyun di platform TikTok dan menggunakan teori 

penerimaan aktif dan teori penilaian sosial untuk melihat peran audiens sebagai pihak 

aktif dalam memaknai serta menyebarkan narasi terkait isu tersebut. Pendekatan yang 

digunakan adalah kualitatif dengan analisis resepsi Stuart Hall, yang berfokus pada proses 

encoding dan decoding pesan media. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipan, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui analisis tematik 

yang berdasarkan kategori level encoding-decoding Stuart Hall (dominant-hegemonis, 

negosiasi, dan oposisional). Hasil penelitian menunjukkan persepsi Generasi Z terhadap 

skandal Kim Soo-Hyun berada dalam level encoding-decoding dan menegaskan bahwa 

pemaknaan terhadap isu kontroversial di media sosial bersifat aktif, dinamis, dan 

kontekstual, dipengaruhi oleh latar belakang individu.  

 

Kata Kunci: Resepsi Khalayak, Generasi Z, TikTok, Teori Penilaian Sosial, Teori 

Penerimaan aktif. 

 

Abstract 

 

The development of social media has transformed audiences from passive recipients to 

active participants in interpreting messages. The case of Kim Soo-Hyun demonstrates 

how personal issues of public figures are constructed and interpreted in various ways by 

social media users, especially Generation Z. This study aims to identify Generation Z's 

reception of the Kim Soo-Hyun scandal on the TikTok platform and uses active reception 

theory and social judgment theory to examine the audience's role as active parties in 

interpreting and disseminating narratives related to the issue. The approach used is 

qualitative with Stuart Hall's reception analysis, which focuses on the encoding and 

decoding processes of media messages. Data were obtained through in-depth interviews, 

participant observation, and documentation. Data analysis was conducted through 

thematic analysis based on Stuart Hall's encoding-decoding levels (dominant-hegemonic, 

negotiation, and oppositional). The results show that Generation Z's perception of the 

Kim Soo-Hyun scandal is at the encoding-decoding level and confirms that the 

interpretation of controversial issues on social media is active, dynamic, and contextual, 

influenced by individual backgrounds.. 

 

Keywords: Audience Reception, Generation Z, TikTok, Social Judgment Theory, Active 

Acceptance Theory.. 
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1 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Kehadiran internet telah menggeser posisi masyarakat dari audiens pasif menjadi audiens aktif 

yang terlibat dalam produksi makna. Media sosial menjadi ruang interaksi, ekspresi diri serta 

pembentukan makna terhadap isu sosial dan budaya populer melalui aktivitas membagikan konten, 

memberikan tanggapan, dan berinteraksi dengan pengguna lainnya (E. A. Gustin & Hariyanto, 

2024). Salah satu platform media sosial yang memiliki peran dalam fenomena ini adalah TikTok. 

TikTok dikembangkan oleh ByteDance yang merupakan perusahaan asal Tiongkok 

(Uljanatunnisa, 2023).  

Fenomena skandal public figure saat ini sedang menjadi perhatian publik, terutama Generasi 

Z. Selebriti merupakan bagian dari public figure. Selebriti bisa diartikan sebagai bentuk hiburan 

yang memiliki wujud manusia, kata hiburan merujuk pada individu yang kehadirannya mampu 

memberikan kesenangan pada diri seseorang dan dapat menarik perhatian publik (Ahmed & Faiq, 

2022). Skandal publik figur sering kali emicu beragam respons dari publik berupa dukungan, 

kritik, hingga cancel culture di media sosial. Respons tersebut dibentuk melalui proses encoding 

dan decoding, di mana makna yang dikonstruksikan pembuat pesan tidak selalu diterima oleh 

publik dan proses penerimaan pesan juga dipengaruhi oleh latar belakang sosial serta pengalaman 

individu (Durham & Kellner, 2010). Akibatnya, tersebarnya berita yang berisikan gosip, isu, 

maupun rumor pada public figure dapat membentuk reputasi seseorang di mata publik (Rambu 

Podu Diah, 2025).  

 Salah satu isu yang menjadi sorotan publik adalah skandal yang menimpa aktor Korea 

Selatan, Kim Soo-Hyun. Isu ini ramai dan menjadi trending topic setelah akun  YouTube Garosero 

Research Institute mengungkapkan bahwa Kim Soo-Hyun diduga memiliki hubungan romantis 

dengan Kim Sae-Ron saat ia berusia 15 tahun sementara Kim Soo-Hyun berusia 27 tahun (Fauzhia, 

2025). Kim Soo-Hyun diduga melakukan tindakan child grooming kepada Kim Sae-Ron, di mana 

ini merupakan perilaku individu dalam melakukan aktivitas yang membangun hubungan 

emosional dengan anak di bawah umur dengan maksud untuk eksploitasi seksual (Hardianti et al., 

2023).  

Skandal ini semakin menarik perhatian publik setelah akun  YouTube Garosero Research 

Institute, yang mengaku sebagai bibi dari mendiang Kim Sae-Roon merilis yang diduga bukti 

berupa foto, video, surat, dan dokumen tulis tangan (Ardian, 2025). Menanggapi tuduhan tersebut, 

Kim Soo-Hyun melakukan konferensi pers dan muncul pertama kali di ruang publik sejak tuduhan 

tersebut muncul. Respons penggemar terpecah, di mana sebagian penggemar tetap memberikan 



3 

 

 

dukungan sementara lainnya menolak (Jasmine, 2025). Hingga saat ini, Kim Soo-Hyun secara 

terus menerus mengembalikan kepercayaan publik melalui bantahan pengacara Kim Soo-Hyun 

semua tuduhan yang menegaskan semua bukti yang disebarkan oleh Garosero telah dimanipulasi, 

termasuk penggunaan konteks palsu pada surat wajib militer dan potongan video singkat agar 

tampak romantis (Yusron, 2025).  

Meskipun bantahan telah disampaikan, reputasi Kim Soo-Hyun masih belum sepenuhnya 

kembali. Dampak dari penyebaran informasi negatif yang muncul di berbagai media inilah yang 

telah menghentikan karirnya dan banyak kontrak kerja yang telah dibatalkan secara sepihak 

(Siddiqui, 2025). Namun secara hukum, sampai saat ini tidak ada vonis resmi yang menyatakan 

bahwa Kim Soo-Hyun bersalah atas tuduhan child grooming terhadap mendiang Kim Sae-Roon 

(Yusron, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa persepsi publik seringkali dipengaruhi oleh arus 

informasi di media sosial, terutama informasi negatif dibandingkan fakta hukum yang telah 

dikonfirmasi. 

Informasi terkait skandal ini disebarkan oleh konten kreator dengan narasi yang bercampur 

antara fakta, opini dan hoax sehingga menyebabkan pemaknaan khalayak yang beragam. 

Penyebaran narasi pada konten di TikTok mengenai skandal child grooming ini akan menimbulkan 

beragam reaksi publik yang merepresentasikan perbedaan proses encoding dan decoding makna. 

Pesan yang disampaikan oleh konten di TikTok, tidak sepenuhnya selalu diterima oleh publik 

khususnya Generasi Z karena makna yang terbentuk akan didasari pada pengalaman, latar 

belakang budaya, dan nilai sosial tiap individu. Akibatnya, terdapat kelompok yang percaya 

mengenai informasi pada konten tersebut, kelompok yang berusaha menegosiasikan dengan alasan 

menunggu klarifikasi resmi dari aktor atau pihak penanganan hukum, dan terdapat kelompok yang 

menolak percaya dengan informasi tersebut.  

Dengan kata lain, pemaknaan khalayak akan terbagi menjadi tiga posisi yaitu, dominant-

hegemonic, negosiasi, dan oposisi (Durham & Kellner, 2010). Ketiga posisi penerimaan khalayak 

tersebut dipengaruhi oleh latar belakang budaya, nilai sosial, dan juga pengalaman pribadi 

individu. Sehingga, hal ini tidak hanya melibatkan penerimaan informasi secara pasif tetapi juga 

aktivitas yang bersifat kreatif di mana audiens secara aktif berusaha membangun makna pada suatu 

konten (Andreas et al., 2025). Audiens yang kini berperan aktif dalam ranah media memiliki fungsi 

penting dalam membentuk, ikut serta, dan berinteraksi dengan berita maupun konten media yang 

mereka terima (Safitri et al., 2024).  

Dalam hal ini, Generasi Z menjadi pengguna kelompok dominan yang memanfaatkan TikTok 

sebagai sarana hiburan dan sarana untuk mengekspresikan diri (Tampubolon et al., 2025). TikTok 

menjadi aplikasi yang sangat digemari oleh Generasi Z karena karakteristik yang unik dibanding 

platform lain (Firamadhina & Krisnani, 2021). Sehingga TikTok menjadi ruang ideal untuk 
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mendukung mereka dalam mengekspresikan diri secara personal yang menonjolkan identitas 

pribadi (Gitomer et al., 2024). Sehingga, TikTok menjadi salah satu wadah utama yang digunakan 

oleh Generasi Z dalam membahas isu-isu hangat mengenai public figure dan budaya popular 

lainnya. Melalui berbagai fitur yang dimilikinya, TikTok menciptakan ruang partisipatif yang 

memungkinkan pengguna untuk terlibat secara langsung dalam tren, rujukan budaya yang sama, 

serta berpartisipasi dalam proyek kreatif kolektif (Zhang, 2025).  

Penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang membahas mengenai bagaimana 

khalayak memberikan makna pada sebuah konten pada konteks komunikasi digital. Pada 

penelitian yang dilakukan Nuzuli dan Sunata (2022), menekankan bahwa khalayak tidak menerima 

mentah-mentah makna dominan yang dibangun oleh media, tetapi juga melalukan negosiasi serta 

penolakan terhadap makna yang diberikan. Makna yang dibentuk tiap orang berbeda-beda 

tergantung dengan karakteristik serta keunikan masing-masing khalayak.  

Selain itu, penelitian oleh Savira dan Zuhri (2022) menggaris bawahi bahwa TikTok menjadi 

salah satu media yang memuat sumber informasi melalui pembentukan konten yang diproduksi 

oleh konten kreator. Sehingga, tiap masyarakat memiliki pemaknaan yang berbeda-beda terhadap 

konten review yang diberikan berdasarkan pengetahuan dan juga pengalaman pribadi bisa bernilai 

positif atau negatif. Temuan oleh Padilah dan Kurniawati (2025) menyoroti bahwa media sosial 

TikTok menjadi ruang representasi dan interaksi makna antara kreator dan audiens, serta 

memperlihatkan bagaimana kualitas visual, audio, dan narasi turut memengaruhi penerimaan 

pesan secara keseluruhan. Audiens secara aktif dapat menilai serta memaknai konten yang telah 

dibuat berdasarkan pengalaman dan kepribadian mereka.  

Dengan demikian, penelitian ini memiliki fokus yang berbeda dengan kajian sebelumnya di 

mana penelitian ini lebih menitikberatkan pada resepsi Generasi Z terhadap skandal Kim Soo-

Hyun di platform TikTok serta menghubungkan metode analisis resepsi dengan teori penilaian 

sosial. Penelitian yang secara khusus membahas mengenai resepsi Generasi Z terhadap skandal 

Kim Soo-Hyun di platform TikTok yang menghubungkan dengan analisis resepsi dengan penilaian 

sosial masih terbatas. Sehingga, penelitian ini memunculkan pertanyaan mengenai “bagaimana 

resepsi Generasi Z terhadap skandal Kim Soo-Hyun di platform TikTok?” dan bertujuan untuk 

mengidentifikasi resepsi Generasi Z terhadap skandal Kim Soo-Hyun di platform TikTok. 

Penelitian ini penting dilakukan karena fenomena skandal selebriti di era digital dapat 

mencerminkan pembentukan makna dan penilaian sosial Generasi Z yang terbentuk di media 

sosial, khususnya TikTok. Kasus child grooming Kim Soo-Hyun yang ramai diperbincangkan 

tersebut menunjukkan bahwa isu personal publik figur dapat dikontruksikan, disebarkan, dan 

dimaknai secara berbeda oleh khalayak. Sehingga, penelitian ini penting dilakukan untuk melihat 

dinamika penerimaan serta pemaknaan pesan oleh Generasi Z mengenai skandal Kim Soo-Hyun 



5 

 

 

yang disampaikan melalui konten di TikTok. 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap studi mengenai resepsi khalayak dan 

penilaian sosial di platform digital khususnya dalam memahami resepsi Generasi Z terhadap 

skandal Kim Soo-Hyun pada platform TikTok. Di mana, proses pembentukan makna ini tidak 

hanya dipengaruhi oleh isi pesan dalam konten tetapi juga dipengaruhi oleh nilai sosial, 

karakteristik, serta pengalaman pribadi audiens. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memiliki kontribusi dalam bidang komunikasi dan dapat menjadi upaya untuk menjawab celah 

penelitian yang belum banyak dieksplorasi oleh peneliti sebelumnya. 

1.2 Teori Penerimaan Aktif 

Teori penerimaan aktif menyatakan bahwa audiens tidak lagi sebagai penerima pasif pesan media 

namun dapat secara aktif menafsirkan serta memberikan makna terhadap pesan media (Hall, 

1980). Teori ini dikembangkan melalui pemikiran Stuart Hall, di mana audiens memiliki 

kebebasan dalam menafsirkan pesan sesuai dengan pengalaman dan latar belakang yang dimiliki. 

Media tidak dapat menentukan apa yang dipikirkan oleh audiens, yang artinya pesan yang sama 

disampaikan melalui media dapat menghasilkan makna yang berbeda pada tiap individu (Griffin 

et al., 2022). Konsep yang diperkenalkan oleh Stuart Hall pada penerimaan aktif audiens adalah 

model komunikasi encoding-decoding. Encoding merupakan proses pembuatan pesan media 

oleh produsen pesan sedangkan decoding adalah proses audiens dalam menafsirkan, menerima, 

membaca sebuah pesan media yang didasari oleh latar belakang individu (Griffin et al., 2022).  

Dalam proses decoding, Hall (1980) membagi posisi pemaknaan audiens menjadi tiga . 

Pertama, dominant-hegemonic, di mana audiens akan menerima pesan media sesuai dengan 

makna yang diinginkan oleh produsen pesan. Kedua, posisi negosiasi, yaitu posisi di mana 

auidens akan menerima sebagian makna yang dibentuk oleh produsen pesan dan akan 

menyesuaikan makna dengan pandangan atau pengalaman individu. Ketiga, posisi oposisi, yaitu 

ketika audiens menolak makna yang telah dibentuk oleh produsen pesan dan membangun 

interpretasi yang bertentangan dengan pesan yang disampaikan. 

Teori ini telah digunakan pada penelitian Nuzuli & Sunata (2022) dalam membantu melihat 

posisi informan pada isu perselingkuhan publik figur, di mana perbedaan posisi dipengaruhi oleh 

pengalaman dan lingkungan individu. sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini menggunakan 

model komunikasi encoding dan decoding untuk melihat bagaimana Generasi Z memberikan 

maksna terhadap informasi terkait skandal child grooming Kim Soo-Hyun di TikTok. TikTok 

menjadi ruang di mana proses encoding dan decoding berlangsung. Proses encoding akan 

mengacu pada konten yang dibentuk oleh konten kreator terkait skandal child grooming Kim 

Soo-Hyun, di mana kode yang dibentuk bermaksud untuk memberikan framing negatif terhadap 
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Kim Soo-Hyun. Sedangkan decoding mengacu pada proses Generasi Z dalam memberikan 

makna terhadap konten child grooming Kim Soo-Hyun berdasarkan pengalaman dan latar 

belakang yang dimiliki. Sehingga teori ini membantu dalam memberikan pandangan terkait 

Generasi Z yang dapat secara aktif memberikan resepsi terhadap skandal childgooming Kim 

Soo-Hyun di TikTok.  

1.3 Social judgement Theory 

Teori penilaian sosial dikembangkan oleh Muzafer Sherif, di mana teori ini menjelaskan bahwa 

individu tidak langsung menerima secara objektif mengenai pendapat orang lain serta 

membandingkan pesan yang diterima dengan pendapat yang sudah dimiliki (Griffin et al., 2022). 

Menurut teori ini, setiap individu dapat memberikan penilaian terhadap suatu pesan sehingga 

dapat membentuk kepercayaan yang dimiliki (Andriyani et al., 2024). Dalam buku A First Look 

at Communication Theory (Griffin et al., 2022), Sherif membagi sikap individu menjadi tiga 

wilayah yaitu, latitude acceptance, latitude of rejection, serta latitude of non-commitment. 

Latitude acceptance berisikan pendapat-pendapat yang dianggap memiliki kesesuaian dengan 

pandangan individu, di mana pendapat dapat diterima oleh individu. Latitude of rejection 

berisikan pendapat yang dianggap bertentangan dengan individu serta sulit untuk diterima. 

Sedangkan latitude of non-commitment berisi pendapat yang tidak sepenuhnya diterima maupun 

ditolak.  

Selain itu, teori ini menjelaskan mengenai konsep ego involvement, yaitu tingkat 

keterlibatan emosional atau kepentingan pribadi individu terhadap suatu isu. Sherif menyebut 

bahwa mengetahui seberapa besar suatu isu bagi seseorang adalah penting, sehingga akan 

mengetahui tingkat kepentingan isu terhadap identitas atau kehidupan individu (Griffin et al., 

2022). Semakin tinggi keterlibatan individu terhadap sebuah isu maka akan semakin kuat 

penolakan dan semakin rendah keterlibatan individu terhadap isu maka akan berada pada latitude 

of non-commitment sehingga memperkecil perubahan sikap (Andriyani et al., 2024). Sehingga 

teori ini membantu mengarahkan pada perbedaan yang hadir dapat memuat penilaian kognitif 

individu yang terlibat dalam suatu pandangan (Muzni & Budiman, 2021).  

Pada penelitian ini, teori social judgement relevan dalam memahami dinamika resepsi 

Generasi Z terhadap isu yang sedang viral di media sosial, khususnya pada skandal yang 

melibatkan figur publik terkenal seperti Kim Soo-Hyun. Audiens dapat secara aktif memproses 

pesan yang disampaikan media melalui proses penyaringan berdasarkan keyakinan yang 

dimiliki. Kedekatan emosional yang dimiliki oleh Generasi Z dapat mendorong individu dalam 

mempertahankan sikap serta penolakan terhadap informasi yang dibentuk terkait skandal child 

grooming Kim Soo-Hyun. sehingga, teori ini dapat membantu dalam memahami perbedaan 
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resepsi yang dimiliki Generasi Z dalam menyikapi skandal child grooming Kim Soo-Hyun di 

TikTok. 

2 METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis resepsi Stuart Hall untuk 

memahami bagaimana Generasi Z memberikan makna pada konten TikTok mengenai skandal Kim 

Soo-Hyun. Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini guna menggali secara mendalam 

proses pemaknaan subjektif audiens terhadap suatu fenomena di media sosial. Di mana, penelitian 

ini menggunakan paradigma konstruktivisme untuk memahami individu sebagai subjek yang secara 

aktif memaknai dunia sekitar (Cresswell & Cresswell, 2023). Dengan demikian, makna yang 

terbentuk pada tiap individu berasal dari pengalaman masing-masing terhadap suatu peristiwa yang 

sifatnya subjektif, sehingga penelitian ini akan memahami keberagaman sudut pandang yang terjadi 

(Cresswell & Cresswell, 2023). 

Pada metode analisis resepsi Stuart Hall, terdapat dua pemaknaan pesan yang memengaruhi 

penyampaian suatu pesan, yaitu encoding dan decoding (Utami & Herdiana, 2021). Encoding 

merupakan proses komunikator dalam memproduksi sebuah makna melalui kode-kode, sedangkan 

decoding merupakan proses penerimaan dan interpretasi oleh audiens (Kellner, 2020). Sehingga 

dalam penelitian ini, konsep encoding digunakan sebagai konteks analisis untuk memahami narasi 

yang dibentuk oleh konten kreator TikTok, sementara decoding Generasi Z menjadi fokus utama 

dalam penelitian ini. 

Menurut Stuart Hall, penerimaan khalayak dibagi menjadi tiga yaitu: dominan-hegemonis, 

negosiasi dan oposisional. Dalam Media and cultural studies (Durham & Kellner, 2010), menurut 

Stuart Hall, pemaknaan publik dapat dikategorikan menjadi: 

a) Dominan-hegemonis, yaitu khalayak percaya penuh terhadap narasi yang disampaikan oleh 

konten video singkat di TikTok. Sehingga, posisi pemaknaan khalayak sama dengan apa yang 

dimaknai oleh komunikator. 

b) Negosiasi, yaitu khalayak yang menerima narasi yang disampaikan oleh konten video singkat 

di TikTok tidak sepenuhnya percaya atau menerima informasi tersebut, mereka juga 

mempertimbangkan apa yang mereka terima dengan pemikiran, nilai, serta pengalaman 

pribadi yang dimiliki.  

c) Oposisional, yaitu khalayak menolak narasi yang disampaikan oleh konten video singkat di 

TikTok. Sehingga, pemaknaan yang diberikan khalayak berbeda dengan yang dimaknai oleh 

komunikator. 

Subjek dalam penelitian ini adalah individu yang termasuk dalam kategori Generasi Z, yaitu 

individu yang lahir tahun 1997-2012 dan aktif menggunakan platform TikTok di Indonesia, 
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khususnya individu yang mengikuti konten skandal Kim Soo-Hyun di TikTok melalui kata kunci 

skandal Kim Soo-Hyun di pencarian atau paparan konten di beranda TikTok dalam periode Maret 

hingga September 2025. Sampel dipilih secara purposive sebanyak tujuh orang yang mewakili 

berbagai latar belakang seperti penggemar K-Drama, penggemar Kim Soo-Hyun, dan pengguna 

netral yang hanya mengikuti informasi tersebut untuk mendapatkan keragaman resepsi. Objek dalam 

penelitian ini adalah proses resepsi dan pemaknaan Generasi Z terhadap narasi yang dibangun pada 

konten-konten mengenai Kim Soo-Hyun di platform TikTok. Resepsi dalam penelitian ini dianalisis 

melalui sikap audiens dan tingkat kepercayaan terhadap informasi yang disampaikan oleh konten di 

TikTok, serta bentuk partisipasi yang dilakukan melalui wawancara. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara 

mendalam, observasi daring, dan dokumentasi (Cresswell & Cresswell, 2023). Wawancara 

mendalam dilakukan dengan tujuh informan untuk menggali pendapat pribadi, pengalaman dan 

posisi resepsi terhadap konten di TikTok mengenai skandal child grooming Kim Soo-Hyun. 

Wawancara dilaksanakan secara daring melalui platform seperti zoom atau google meet. Observasi 

daring dilakukan secara non-partisipan dengan cara mengamati aktivitas pengguna TikTok ketika 

individu berinteraksi pada konten yang berkaitan dengan isu child grooming Kim Soo-Hyun. 

Kemudian, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan catatan wawancara penelitian dengan 

informan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil temuan.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis tematik sebagai teknik 

pengolahan data, di mana data akan dikategorikan berdasarkan tema-tema yang muncul dari posisi 

pemaknaan untuk melihat keberagaman resepsi yang dibentuk oleh Generasi Z terhadap konten di 

platform TikTok mengenai skandal child grooming Kim Soo-Hyun. Proses analisis data dilakukan 

secara sistematis dengan menggunakan model Miles dan Huberman dengan 3 langkah (Hardani et 

al., 2020): 

a. Reduksi data, di mana data dari wawancara, observasi partisipan, dan dokumentasi 

ditranskripsikan secara lengkap. Kemudian, direduksi dengan cara menghapus bagian yang 

tidak relevan dengan fokus tema utama. 

b. Penyajian data, di mana data disajikan secara terstruktur. Proses ini melibatkan 

pengelompokan tema-tema utama berdasarkan tiga kategori pemaknaan menurut Stuart Hall 

(dominant-hegemonis, negosiasi, dan oposisional). 

c. Penarikan kesimpulan, kesimpulan ditarik berdasarkan kategori-kategori yang muncul dari 

penyajian data. Proses ini dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan kevalidan data.  

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber data untuk menguji validitas data dan 

keabsahan temuan penelitian dengan menelaah bukti yang diperoleh dan menggunakannya untuk 

membangun temuan yang koheren dalam bentuk tema-tema penelitian (Cresswell & Cresswell, 
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2023). Tema-tema tersebut terbentuk dari pertemuan atau kesesuaian sumber data atau sudut 

pandang partisipan, sehingga hal ini akan meningkatkan validitas penelitian (Cresswell & 

Cresswell, 2023). Triangulasi dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber 

agar hasil penelitian bersifat komprehensif dan objektif (Fikri et al., 2025).  

3  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Penelitian ini mengkaji resepsi Generasi Z terhadap skandal Kim Soo-Hyun di TikTok yang 

melibatkan tujuh informan laki-laki dan perempuan yang diambil melalui teknik purposive 

sampling. Keberagaman kategori dan jenis kelamin audiens memberikan variasi data yang 

diperoleh. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi daring non-partisipan, dan 

dokumentasi. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan analisis resepsi Stuart Hall dan teori 

penilaian sosial. Hasil penelitian menunjukkan terdapat level encoding serta level decoding 

audiens yang akan terbantuk menjadi tiga posisi pemaknaan utama, yaitu dominant-hegemonis, 

negosiasi, dan oposisi. 

       Tabel 1. Data Informan Peneliti 

No. Nama Usia Jenis Kelamin Kategori 

1. Zizi 22 Tahun Perempuan Fans Kim Soo-Hyun 

2. Muqdam 22 Tahun Laki-Laki Fans Kim Soo-Hyun 

3. Phi 24 Tahun Perempuan Fans-Kim Soo-Hyun 

4. Henny 27 Tahun Perempuan Penggemar K-Drama 

5. Gistiar 22 Tahun Laki-Laki Penggemar K-Drama 

6. Daffa 21 Tahun Laki-Laki Non Penggemar 

7. Adel 21 Tahun Perempuan Penggemar K-Pop 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2025) 

 Penelitian ini menemukan bahwa informan memiliki pola pemaknaan yang berbeda 

terhadap konten-konten yang muncul pada kata kunci di pencarian serta konten yang muncul 

di beranda mengenai skandal child grooming Kim Soo-Hyun yang dibentuk dengan maksud 

memberikan framing negatif terhadap Kim Soo-Hyun. Perbedaan tersebut didasari oleh 

perbedaan latar belakang pendidikan, tingkat literasi media, pengalaman, serta kedekatan 

emosional informan terhadap figur Kim Soo-Hyun. Variasi pemaknaan ini menunjukkan 

bahwa audiens tidak secara pasif dalam menerima pesan dari media, namun juga dapat secara 

aktif melakukan proses decoding terhadap pesan media (Kellner, 2020). 
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3.1.1 Level Encoding 

Pada level encoding, konten kreator di TikTok menyampaikan pesan mengenai 

perkembangan skandal Kim Soo-Hyun melalui pembuatan konten seperti video naratif 

yang menjelaskan kronologi kasus, potongan klip video press converence, dan juga 

tangkapan layar dari youtube GaroSero terkait dugaan isu child grooming. Beberapa 

konten yang ramai serta memperoleh perhatian besar audiens dengan views di atas 1 

juta penayangan seperti pada akun @nonppuchino, @kpopchartofficial, @ccnatania, 

@yovincaprafika, dan @chersann. Konten-konten tersebut menampilkan berbagai 

narasi yang menekankan dugaan skandal secara dramatis melalui penggunaan gambar 

pratinjau yang menarik perhatian audiens, potongan berita, teks penjelas, serta visual 

yang memperkuat persepsi publik terhadap figur Kim Soo-Hyun. 

Konten kreator memberikan kode yang dimaksudkan untuk memberikan narasi 

sensasional pada isu child grooming Kim Soo-Hyun. Proses encoding ini tidak selalu 

bersifat  netral, namun juga didorong oleh sudut pandang dan tujuan pembuatan konten 

tersebut. Dalam kasus ini, konten yang beredar di TikTok cenderung menggunakan 

narasi yang sensasional dan provokatif, seperti penggunaan judul dan caption yang 

dramatis, pemilihan potongan video yang menekankan sisi kontroversial dari isu child 

grooming  serta hanya menyampaikan informasi dari salah satu sudut pandang saja. 

Pesan mengenai dugaan skandal child grooming Kim Soo-Hyun yang beredar di 

platform TikTok yang diterima oleh Generasi Z sejak awal dibingkai melalui kontruksi 

makna yang cenderung negatif kepada Kim Soo-Hyun oleh konten kreator. Tingginya 

jumlah penayangan pada berbagai konten tersebut menunjukkan keberhasilan narasi 

yang dibangun konten kreator yang menarik perhatian audiens. Sehingga kontruksi 

makna yang terbentuk pada level encoding akan berperan penting dalam membentuk 

pemaknaan awal yang diterima oleh audiens dari latar belakang yang beragam. Dengan 

demikian, variasi dalam bentuk konten, gaya penyampaian narasi, serta pembingkaian 

isu oleh konten kreator yang kemudian menjadi faktor utama yang mendorong 

perbedaan resepsi Generasi Z terhadap skandal child grooming Kim Soo-Hyun pada 

platform TikTok. 

3.1.2 Level Decoding 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa informan memiliki pola pemaknaan yang 

berbeda terhadap konten-konten yang muncul  mengenai isu child grooming Kim Soo-

Hyun. Pemaknaan yang berbeda ini didasari oleh berbagai macam hal, seperti perbedaan 

latar belakang pendidikan, tingkat literasi media, pengalaman, serta kedekatan 
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emosional informan terhadap figur Kim Soo-Hyun. Perbedaan dalam membentuk 

sebuah makna inilah yang menunjukkan bahwa audiens tidak secara pasif dalam 

menerima pesan dari media, namun juga dapat secara aktif melakukan proses decoding 

terhadap informasi yang diterima. 

 Berdasarkan encoding-decoding Stuart Hall, pemaknaan audiens dalam 

penelitian ini dapat diklasifikasikan ke dalam tiga posisi, yaitu dominan hegemonis, 

negosiasi, dan oposisional. 

3.1.2.1 Posisi Dominan Hegemonis 

Posisi dominan hegemonis ditandai dengan penerimaan utuh audiens terhadap 

narasi yang diproduksi oleh konten kreator di TikTok dan memaknai sebagai 

kebenaran. Informan pada posisi ini menerima pesan yang dibentuk oleh konten 

kreator berdasarkan pengalaman yang dimiliki terhadap perilaku child 

grooming. Berdasarkan hasil wawancara, informan 7 menyatakan bahwa 

sebagian besar audiens mengetahui skandal child grooming Kim Soo-Hyun 

melalui TikTok, dengan narasi yang digunakan bersumber dari channel 

YouTube Garosero. Di mana informasi terkait skandal child grooming memiliki 

kesesuaian dengan keyakinan serta moral yang dimiliki informan. 

Informan 7 merasa bahwa dominasi komentar berisi kekecewaan, 

kritikan, kecaman moral, dan ajakan boikot yang menunjukkan bahwa narasi 

yang berkembang di TikTok telah diterima secara luas oleh pengguna Generasi 

Z. Informan 7 menilai bahwa konten kreator berperan besar dalam membentuk 

opini publik, di mana kepercayaan audiens pada konten di TikTok diperkuat 

oleh bukti visual yang dianggap meningkatkan kebenaran informasi sehingga 

audiens akan mengambil sikap yang jelas berdasarkan narasi yang dibangun. 

Dominasi dukungan di kolom komentar menunjukkan bahwa framing di media 

sosial diterima sebagai kebenaran bersama. 

3.1.2.2 Posisi Negosiasi 

Informan yang berada dalam kategori ini lebih berhati-hati dalam menerima 

informasi, menyesuaikannya dengan pengalaman atau kepentingan pribadi, dan 

menyikapi informasi yang belum sepenuhnya terverifikasi, khususnya dugaan 

child grooming (Hall, 1980). Audiens menerima sebagian informasi yang 

disampaikan namun tidak sepenuhnya mempercayainya sebagai kebenaran 

(Prihandini, 2021). Informan 2 menegaskan bahwa sikap ini didorong oleh 

faktor rasional sehingga membutuhkan informasi valid dari agensi atau pihak 
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hukum. Hal ini sebagaimana yang disampaikan dalam wawancara,  

“Menimbang-nimbang karena menunggu berita valid dari agensi. Jika 

pada saat itu bilang kalau Kim Soo-Hyun tidak bersalah padahal informasi 

tidak valid kan jadi gimana gitu karena belum ada klarifikasi resmi.” 

(Informan 2, Muqdar, 23/11/2025) 

Selain faktor rasional dalam menerima informasi, posisi juga dipengaruhi 

oleh pertimbangan moral dan kemanusiaan yang terbangun dari latar belakang 

pendidikan. Informan 4 dan 6 memilih untuk bersikap netral dengan mengikuti 

informasi dari kedua belah pihak agar menghakimi secara sepihak di ruang digital. 

Informan 4 beranggapan bahwa penghakiman secara sepihak di ruang digital 

harus dipertanyakan empati dari sisi humanismenya. Sebagaimana yang 

disampaikan, sebagai berikut, 

“Prinsipnya di tengah, jangan sampai menjorok ke satu sisi. Kalau Cuma 

satu aja yang aku percaya, itu artinya aku sudah menutup buku dan percaya 

kalau emang dia salah. Kenapa sih orang bisa menghakimi orang sampai 

segitunya, di mana empati dari sisi humanismenya” (Informan 4, Phi, 

24/11/2025) 

Kolom komentar juga digunakan informan sebagai ruang untuk berdiskusi 

dan koreksi informasi. Informan 2 menyampaikan bahwa ia sering 

mempertanyakan sumber informasi secara langsung di kolom komentar sebagai 

bentuk sikap kritis. Sejumlah informan yang merupakan penggemar Kim Soo-

Hyun secara aktif berkomentar pada konten dan mengumpulkan bukti informasi 

dari pihak lain sebagai respons terhadap banyaknya opini pribadi yang tidak 

berbasis sumber valid yang tersebar dalam kolom komentar.   

Seiring meningkatnya intensitas paparan konten di TikTok, seluruh 

informan yang merupakan penggemar Kim Soo-Hyun mengalami pergeseran 

posisi dari negosiasi menjadi oposisional. Pergeseran ini terjadi ketika informan 

menilai bahwa konten yang diproduksi di TikTok cenderung menyudutkan satu 

belah pihak dan tidak didukung dengan fakta. Informan yang mengalami 

perpindahan posisi akan membandingkan tiap informasi yang diterima dengan 

klarifikasi resmi, kemudian informan akan melawan dengan memberikan 

komentar atau membuat konten tandingan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

proses decoding yang dilakukan oleh individu bersifat dinamis dan dapat berubah 

seiring bertambahnya informasi, pengalaman, serta kemampuan kritis individu 

dalam menilai pesan media. Pergeseran tersebut mendorong audiens untuk 
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menyuarakan perspektif alternatif sebagai bentuk dukungan serta menyuarakan 

kebenaran di ruang digital. 

3.1.2.3 Posisi Oposisi  

Pada posisi oposisi, informan atau audiens secara tegas menolak narasi di TikTok 

terkait tuduhan perilaku child grooming yang dilakukan Kim Soo-Hyun dan 

dinilai mengandung misinformasi serta menyudutkan Kim Soo-hyun. Informan 3 

secara aktif memproduksi konten tandingan sebagai sikap kritis terhadap narasi 

negatif yang beredar. Hal ini disampaikan oleh informan 3 dalam wawancara:  

“Banyak konten di TikTok yang waktu itu nggak bener, jadi aku merasa 

perlu untuk bersuara supaya orang nggak dengar dari satu sisi saja,” 

(Wawancara Informan 3, Henny, 23/11/2025). 

Hal ini menunjukkan bahwa produksi konten bertujuan sebagai pentuk 

perlawanan untuk memberikan sudut pandang alternatif terkait kasus Kim Soo-

Hyun dan mencegah audiens dalam menerima informasi secara sepihak saja. 

Informan berperan secara aktif menjadi aktor sosial yang berupaya menjaga 

lingkungan digital agar tetap sehat dan terhindar dari konten yang menyimpang 

(Hermawan et al., 2025). Informan merasa bahwa konten yang diproduksi banyak 

yang tidak didukung dengan fakta. 

Dalam konteks ini, informan 3 secara tegas menolak konten-konten yang 

mengandung misinformasi dan framing negatif yang berlebihan terkait skandal 

Kim Soo-Hyun. Penolakan tersebut didorong oleh faktor pengetahuan dan 

pengalaman dalam mengikuti industri korea. Informan memanfaatkan fitur yang 

diberikan oleh TikTok untuk memberikan dukungan, pembelaan, dan 

menyebarkan informasi valid untuk melawan dominasi narasi yang tersebar.  

Informan 5 mengaku bahwa tidak mempercayai konten yang disajikan jika 

sumber informasi didapat dari  YouTube Garosero dan menilai bahwa popularitas 

Kim Soo-Hyun sedang di puncak karir sehingga publik seharusnya 

mempertimbangkan rekam jejak  YouTube tersebut. Hal ini sebagaimana yang 

diungkapkan dalam wawancara, 

“Pas lagi booming, aku lihat kontennya Garosero tu belum sepenuhnya 

percaya. Karena aku lihat history Garosero pernah ngerusakin karier 

orang dan ga terbukti bersalah. Jadi aku lihat dulu rekam jejaknya biar tau 

mana yang bener dan ngga.” (Informan 5, Gistiar, 2/12/25) 

Dalam konteks konten yang disajikan oleh sumber  YouTube GaroSero, 
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informan 6 menilai bahwa kepercayaan audiens non fans terhadap informasi yang 

disampaikan konten di TikTok disebabkan oleh keterbatasan bahasa yang 

digunakan oleh pembuat konten sehingga penyajian konten yang persuasif 

menggunakan visual dan bahasa yang lebih mudah dipahami. Sehingga, publik 

yang percaya dengan konten tersebut didasari atas foto atau video yang akun  

YouTube tersebut manipulasi. Dalam posisi ini, informan secara sadar melakukan 

penolakan terhadap narasi yang telah dibentuk pada konten di TikTok mengenai 

skandal Kim Soo-Hyun. 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, resepsi Generasi Z terhadap skandal Kim Soo-Hyun di TikTok 

terdapat level encoding dan decoding yang terbagi dalam tiga posisi pemaknaan, yaitu dominat-

hegemonis, negosiasi, dan opisisi. Temuan ini sejalan dengan analisis resepsi Stuart Hall yang 

menegaskan bahwa kode yang digunakan dalam encoding dan decoding tidak selalu sama, di mana 

tingkat kesesuaian dalam komunikasi menentukan perbedaan posisi penerima pesan (Hall, 1980). 

Perbedaan latar belakang pengalaman, kedekatan emosional, pendidikan, dan tingkat literasi 

digital menyebabkan pesan yang dimaknai oleh audiens tidak dapat seragam. 

Karakteristik TikTok yang berbeda dengan platform lain memungkinkan distribusi konten 

secara luas, cepat, dan berulang bahkan kepada pengguna yang tidak aktif mencari informasi 

mengenai isu ini. TikTok merupakan ruang baru bagi Generasi Z untuk terlibat secara aktif 

sehingga memungkinkan untuk menyampaikan pendapat serta berpartisipasi dalam bentuk 

kampanye (Padila et al., 2025). Generasi Z memiliki keterlibatan aktif di TikTok akibat 

ketertarikan yang tinggi terhadap isu-isu viral yang sedang populer (Hidayat et al., 2025).  

TikTok menjadi ruang untuk membentuk makna dominan pada audiens. Konten yang 

dibentuk oleh konten kreator di TikTok terkait isu child grooming Kim Soo-Hyun cenderung 

membentuk makna dominan yang menyudutkan satu pihak sebagai bentuk encoding produsen 

konten, sementara decoding Generasi Z didasari dengan latar belakang pendidikan, pengalaman, 

kedekatan emosional, dan nilai dimiliki. Latar belakang pendidikan yang dimiliki memberikan 

keberagaman kemampuan dalam memahami pesan media (Smith et al., 2021). Sedangkan 

pengalaman personal terhadap keterlibatan dengan tindakan child grooming dan kedekatan 

sebagai penggemar mempengaruhi cara individu dalam menafsirkan skandal Kim Soo-Hyun. 

Latar belakang nilai yang dimiliki ini mencakup nilai moral dan budaya yang dimiliki, di mana 

prinsip dan keyakinan yang telah ditanamkan pada diri sendiri oleh budaya dan keluarga (Yatni et 

al., 2025). Sehingga, perbedaan latar belakang tersebut menyebabkan audiens menghasilkan 

pemaknaan yang beragam sesuai dengan konteks kehidupan masing-masing (Pratama & Andreas, 
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2025).  

Temuan pada penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori social judgement, di mana tiap 

individu dapat menilai pesan media sesuai dengan sikap awal yang dimiliki individu (Griffin et 

al., 2022). Setiap individu memiliki tiga wilayah sikap, yaitu latitude of acceptance (wilayah 

penerimaan), latitude of rejection (wilayah penolakan), dan latitude of non-commitment (wilayah 

netral). Temuan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menggunakan 

pendekatan analisis resepsi audiens dalam memaknai isu kontroversial yang melibatkan publik 

figur. Penelitian Nuzuli & Sunata (2022) menunjukkan bahwa pemaknaan audiens terhadap isu 

publik figur bersifat dinamis, sehingga menegaskan relevansi analisis resepsi Stuart Hall dalam 

memahami isu personal publik figur.  

Dalam posisi dominant-hegemonis, audiens cenderung menerima informasi dari konten 

kreator sebagai kebenaran (Nuzuli & Sunata, 2022). Penerimaan ini didasari oleh pengalaman 

personal informan terkait perilaku child grooming serta kuatnya framing yang dibentuk di TikTok. 

Posisi ini mencerminkan keberhasilan encoding yang dibentuk oleh pembuat konten (Padilah & 

Kurniawati, 2025). Audiens pada posisi ini menempatkan narasi terkait isu child grooming Kim 

Soo-Hyun pada wilayah latitude of acceptance, di mana sikap awal individu berasal dari 

pengalaman personal terkait perilaku child grooming sehingga pesan yang disampaikan dianggap 

selaras dengan keyakinan individu.  

Sementara itu, audiens pada posisi negosiasi menyikapi pesan yang diterima secara selektif 

dengan menilai dan memilih informasi, lalu mengambil bagian yang dianggap benar atau relevan 

(Akbar & Kusuma, 2025). Audiens pada posisi ini tidak sepenuhnya menolak maupun menerima 

narasi yang disampaikan (Arifah & Indriastuti, 2025). Audiens pada posisi negosiasi 

menempatkan pesan terkait isu child grooming Kim Soo-Hyun pada wilayah latitude of non 

commitment, di mana individu akan melakukan penilaian selektif dengan mempertimbangkan 

rasionalitas, nilai kemanusiaan, kedekatan emosional dan tingkat literasi media. Literasi media 

mencakup kemampuan dalam mengakses, memahami, menilai, serta menyebarkan informasi 

secara kritis (Dewi & Azhar, 2025).  

Melalui kolom komentar, audiens diberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan publik 

melalui komentar yang diunggah di media sosial (Dobber & Hameleers, 2025). Kolom komentar 

berfungsi sebagai ruang diskusi audiens untuk mempertanyakan sumber informasi. Seiring 

meningkatnya literasi media, sebagian audiens mengalami pergeseran posisi pemaknaan menjadi 

posisi oposisi yang memperlihatkan bahwa posisi pemaknaan bersifat dinamis dan dapat berubah 

seiring berjalannya waktu. Audiens menilai bahwa konten di TikTok terkait skandal child 

grooming Kim Soo-Hyun cenderung menyudutkan satu pihak tanpa dukungan fakta. Akibatnya 
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beberapa audiens, khususnya penggemar Kim Soo-Hyun, berpindah menjadi posisi oposisi.  

Pada posisi oposisi, audiens secara tegas menolak narasi di TikTok terkait isu child 

grooming Kim Soo-Hyun yang dinilai membentuk framing negatif terhadap Kim Soo-Hyun dan 

hanya menampilkan perspektif Kim Sae-ron, terutama jika komentar dan konten bersumber pada 

opini pribadi dengan sumber yang tidak jelas. Audiens menempatkan pesan konten terkait isu child 

grooming Kim Soo-Hyun pada wilayah latitude of rejection, di mana kedekatan emosional dengan 

Kim Soo-Hyun menjadi anchor yang kuat untuk tidak menerima pesan media dengan memberi 

pembuktian bahwa isu tersebut tidak benar. Akibatnya, audiens secara tegas menolak informasi 

yang berkembang terkait isu child grooming Kim Soo-hyun. Audiens pada posisi ini tidak hanya 

bersikap pasif, namun juga aktif memproduksi komentar serta konten tandingan untuk 

menyuarakan perspektif Kim Soo-Hyun. Dominasi konten negatif akan memicu dukungan antar 

audiens serupa, sementara yang berbeda atau netral akan sulit didengar (Fahrudin & Wulandari, 

2025).  

Proses decoding yang terjadi didorong oleh latar belakang pendidikan, pengalaman, nilai 

kemanusiaan, kedekatan emosional, serta tingkat literasi media tiap individu. Informan dengan 

latar belakang pendidikan perguruan tinggi pada bidang sosial cenderung lebih kritis dalam 

memaknai informasi dengan mempertimbangkan aspek moral, nilai kemanusiaan, dan kehati-

hatian dalam menerima praduga yang muncul. Perbedaan standar moral individu menunjukkan 

bahwa pemaknaan audiens dapat bersifat kontekstual (Andrejević et al., 2020). Di mana 

pemaknaan terhadap kasus Kim Soo-Hyun melibatkan isu child grooming dan kredibilitas sumber 

awal informasi.  

Akibatnya, kredibilitas sumber menjadi pertimbangan penting dalam menentukan 

keterlibatan audiens serta pemaknaan pesan di media (Babes-Bolyai University, Cluj-Napoca, 

Romania et al., 2021). Audiens secara aktif memanfaatkan kolom komentar untuk 

mempertanyakan kebenaran informasi yang disampaikan. Partisipasi dalam kolom komentar 

inilah yang menunjukkan bentuk responss serta keterlibatan audiens dalam memaknai informasi 

yang disampaikan (E. Gustin et al., 2024). Bias konfirmasi diperkuat melalui kecenderungan 

audiens yang secara selektif mempercayai informasi yang sejalan dengan pandangannya dan 

informasi yang bertentangan diabaikan (Suhendra & Selly, 2024). Namun demikian, audiens pada 

latar belakang pendidikan di luar perguruan tetap memiliki kemampuan memahami pesan yang 

diterima (Smith et al., 2021). Meskipun proses pemaknaannya lebih banyak didorong oleh 

pengalaman pribadi dan kedekatan emosional dengan Kim Soo-Hyun.  

Hal ini menegaskan bahwa pendidikan formal berperan sebagai faktor pendukung resepsi 

audiens, namun bukan sebagai penentu utama. Kedekatan emosional terhadap Kim Soo-Hyun 
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terbentuk melalui paparan jangka panjang terhadap karya dan figur dimiliki tiap penggemar, 

sehingga loyalitas penggemar mendorong audiens untuk cenderung melakukan pembelaan (Zafina 

& Sinha, 2024). Dalam teori social judgement, kondisi ini berkaitan dengan konsep ego 

involvement, dimana tingkat keterlibatan isu dengan individu untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat kepentingan isu terhadap identitas atau kehidupan individu (Griffin et al., 2022). Individu 

dengan ego involvement tinggi akan cenderung mengaitkan isu Kim Soo-Hyun sebagai bagian dari 

identitas dirinya dan dapat dipersepsikan sebagai ancaman. Akibatnya latitude of acceptance 

menjadi lebih sempit sehingga audiens akan lebih selektif dalam menerima pesan yang 

disampaikan konten mengenai isu child grooming Kim Soo-Hyun yang bertentangan dengan 

keyakinan awalnya.  

Kondisi ini menempatkan sebagian penggemar Kim Soo-Hyun pada posisi negosiasi, di 

mana audiens berupaya mempertahankan citra positif figur yang dikagumi dengan 

membandingkan dari informasi yang di TikTok dengan berbagai sumber informasi serta 

menunggu pernyataan resmi sebelum menarik kesimpulan. Reputasi positif membuat penggemar 

cenderung memaknai permintaan maaf sebagai hal yang tulus (Sandlin & Gracyalny, 2020). 

Proses membandingkan informasi dari berbagai sumber seiring meningkatnya paparan informasi 

dan literasi media ini mendorong perpindahan posisi pemaknaan audiens. Konsep literasi media 

menekankan pada kemampuan audiens dalam membandingkan informasi dari berbagai sumber 

untuk memperoleh kredibilitas informasi sebelum mengambil kesimpulan (Alamsyah et al., 2018). 

Tingkat literasi media berpengaruh signifikan terhadap cara audiens menafsirkan informasi yang 

disampaikan oleh oleh pembuat konten (Cho et al., 2024). Konten di TikTok sering kali dikemas 

menggunakan potongan video klarifikasi, video dari sumber  YouTube GaroSero, serta narasi 

sensasional. Kemampuan literasi media yang tinggi menunjukkan pemahaman kritis terhadap 

berbagai standar realisme pesan sekaligus menyadari keterbatasan bias emosional serta 

subjektivitas konten (Cho et al., 2024). Sebaliknya, audiens dengan keterbatasan kemampuan 

bahasa asing yang dimiliki akan kesulitan memahami sumber utama sehingga akan bergantung 

pada konten di TikTok.  

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa Generasi Z dapat secara aktif 

membentuk pemaknaan terhadap isu child grooming Kim Soo-Hyun di TikTok yang merupakan 

proses yang kompleks, dinamis, dan konseptual. Variasi posisi pemaknaan audiens menunjukkan 

bahwa audiens tidak bersifat pasif, melainkan dapat secara aktif menafsirkan pesan sesuai dengan 

latar belakang yang dimiliki. Makna terhadap isu child grooming Kim Soo-Hyun di TikTok tidak 

bersifat tunggal namun dapat secara terus dinegosiasikan melalui pesan media, nilai personal, serta 

konteks sosial.  
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4 PENUTUP 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa resepsi Generasi Z terhadap 

skandal Kim Soo-Hyun di TikTok menunjukan perbedaan level encoding dan decoding. 

Keberagaman posisi pemaknaan dan menunjukkan bahwa audiens dapat secara aktif memproduksi 

makna di ruang digital. Keberagaman pemaknaan didasari dengan latar belakang pendidikan, 

pengalaman, kedekatan emosional, dan nilai dimiliki. Berdasarkan analisis resepsi Stuart Hall, 

audiens terbagi menjadi tiga posisi pemaknaan.  

Pada posisi dominant-hegemonis, audiens menerima narasi yang disampaikan konten di 

TikTok secara utuh dan memaknai sebagai kebenaran dan meletakkan pesan media pada wilayah 

latitude of acceptance. Audiens yang berada di posisi negosiasi memiliki sikap selektif dan kritis 

dalam mempertimbangkan informasi yang diterima dan meletakkan pesan media pada wilayah 

latitude of non-commitment. Sementara itu, pada posisi oposisi, audiens secara tegas menolak narasi 

yang disampaikan oleh konten di TikTok karena dinilai mengandung misinformasi, provokatif, dan 

menyudutkan satu pihak. Audiens pada posisi oposisi meletakkan pesan media pada wilayah latitude 

of rejection. Sebagian audiens pada posisi negosiasi mengalami perpindahan posisi pemaknaan 

menjadi oposisi akibat perkembangan informasi sehingga posisi pemaknaan tidak bersifat tetap dan 

dapat berubah sesuai dengan konteks tertentu.   

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa resepsi Generasi Z terhadap skandal Kim Soo-

Hyun di TikTok tidak hanya relevan dengan analisis resepsi Stuart Hall, tetapi juga memperlihatkan 

keterkaitan dengan teori social judgement dimana audiens dapat menilai pesan media sesuai dengan 

sikap awal yang dimiliki. Konsep ego involvement turut menjelaskan dinamika penggemar Kim Soo-

Hyun, di mana individu dengan ego involvement tinggi akan cenderung menganggap isu ini penting 

dan menggap sebagai ancaman terhadap citra. Hal ini mempersempit latitude of acceptance yang 

membuat audiens lebih selektif memilik pesan media.  

Penelitian ini memiliki batasan pada cakupan informan yang terbatas pada pengguna TikTok 

yang merupakan Generasi Z di Indonesia, khususnya audiens pada posisi dominant-hegemonis, yang 

melibatkan variasi latar belakang penggemar dan pengalaman pribadi. Hal ini menjadi terbatas 

akibat perkembangan arus informasi yang terus menerus terjadi hingga saat ini. Selain itu, fokus 

kajian penelitian ini terbatas oleh satu platform media sosial, sehingga temuan penelitian belum 

sepenuhnya merepresentasikan keseluruhan sikap Generasi Z secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya berpotensi untuk dapat menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur 

tingkat penyebaran setiap posisi pemaknaan berdasarkan analisis resepsi Stuart Hall secara statistik. 

Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas jangkauan kajian dengan melibatkan platform media 

sosial lain guna membandingkan perbedaan framing yang dibentuk, pola resepsi audiens, serta peran 
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algoritma dalam membentuk narasi isu skandal publik figur di media.  
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